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[bookmark: _heading_h.96axp5ozcv0x]ABSTRACT- Diarrhea is a common health problem experienced by infants and can be influenced by various factors, including maternal knowledge and the practice of providing complementary foods (MP-ASI). This study aims to determine the relationship between maternal knowledge and the provision of MP-ASI with the incidence of diarrhea in infants in the working area of the Kakaskasen Community Health Center in December 2024–January 2025. The study used a quantitative method with a chi-square test. The results showed a significant relationship between the provision of MP-ASI and the incidence of diarrhea (ρ = 0.001; p < 0.05). A total of 62% of mothers had good knowledge, while 38% had poor. The analysis showed a significant relationship between maternal knowledge and the incidence of diarrhea (ρ = 0.014; p < 0.05). It was concluded that good maternal knowledge and appropriate practices of providing MP-ASI play an important role in reducing the risk of diarrhea in infants. Continuous education regarding nutrition and early detection of diarrhea symptoms are needed to support infant health.
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ABSTRAK- Diare merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering dialami bayi dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengetahuan ibu serta praktik pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI). Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu dan pemberian MP-ASI dengan kejadian diare pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Kakaskasen pada Desember 2024–Januari 2025. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan uji chi-square. Hasil menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pemberian MP-ASI dan kejadian diare (ρ = 0,001; p < 0,05). Sebanyak 62% ibu memiliki pengetahuan baik, sedangkan 38% kurang baik. Analisis menunjukkan hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dan kejadian diare (ρ = 0,014; p < 0,05). Disimpulkan bahwa pengetahuan ibu yang baik dan praktik pemberian MP-ASI yang tepat berperan penting dalam menurunkan risiko diare pada bayi. Diperlukan edukasi berkelanjutan mengenai gizi dan deteksi dini gejala diare untuk mendukung kesehatan bayi.
Kata kunci — Pengetahuan ibu; Pemberian MPASI; Kejadian Diare; pada Bayi
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PENDAHULUAN
  Diare merupakan suatu keadaan pengeluaran tinja yang tidak normal atau tidak seperti biasannya. Diare telah menjadi penyebab utama kesakitan dan kematian pada balita di berbagai negara terutama di negara berkembang. Diare dapat membuat anak-anak mengalami masalah dehidrasi tinggi sehingga menyebabkan kematian, dan yang parah berat terkadang orang tua tidak mengetahuinya. Kebanyakan para orang tua baru mengetahuinya setelah anak dalam keadaan kritis. Kejadian diare pada bayi perlu diperhatikan karena diare merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada bayi. Bayi sangat rentan terhadap efek buruk diare, seperti dehidrasi, malnutrisi, dan gangguan elektrolit yang dapat memengaruhi kesehatan mereka secara signifikan dalam jangka pendek maupun jangka panjang ( kemenkes 2022). Bayi memiliki tubuh yang lebih kecil, sehingga kehilangan cairan akibat diare bisa cepat mengakibatkan dehidrasi. Dehidrasi pada bayi bisa terjadi dengan cepat dan dapat berakibat fatal jika tidak segera ditangani. Bayi yang mengalami dehidrasi dapat menunjukkan gejala seperti mulut kering, tangisan tanpa air mata, lemas, hingga penurunan kesadaran. Dehidrasi berat dapat memerlukan intervensi medis segera untuk menyelamatkan nyawa bayi. Diare yang berlangsung lama mengurangi kemampuan bayi untuk menyerap nutrisi penting dari makanan dan minuman, yang berakibat pada malnutrisi. Malnutrisi pada bayi dapat menghambat pertumbuhan fisik dan perkembangan otak, yang pada akhirnysa memengaruhi kemampuan kognitif dan kesehatan jangka panjang
Bayi yang mengalami malnutrisi lebih rentan terhadap penyakit lain karena sistem kekebalan tubuh mereka melemah. Pada masa awal kehidupan, sistem kekebalan tubuh bayi masih berkembang, dan diare berulang dapat mengganggu proses ini. Diare yang sering dapat menurunkan daya tahan tubuh bayi terhadap infeksi lain, sehingga mereka lebih mudah sakit. Bayi dengan kekebalan yang rendah juga cenderung memiliki risiko lebih tinggi terkena infeksi saluran pernapasan dan infeksi lainnya. penelitian menunjukkan bahwa infeksi pencernaan pada masa bayi, terutama diare, dapat berdampak jangka panjang pada kesehatan dan perkembangan anak. Bayi yang sering terkena diare pada masa awal kehidupan berpotensi mengalami hambatan pertumbuhan dan perkembangan kognitif yang dapat memengaruhi kemampuan belajar dan kesehatan mereka saat dewasa (Anggreani et al., 2023).
Diare yang berulang tidak hanya berdampak pada kesehatan bayi, tetapi juga menambah beban psikologis dan finansial pada keluarga. Pengetahuan ibu tentang pencegahan diare dapat membantu mengurangi frekuensi kunjungan ke fasilitas kesehatan dan biaya pengobatan, sehingga mengurangi beban ekonomi bagi keluarga dan beban pelayanan kesehatan di komunitas. Sartika et.,al (2022) menemukan bahwa Ibu yang mengetahui manfaat ASI eksklusif bagi kesehatan bayi cenderung lebih mungkin memberikannya hingga usia 6 bulan. ASI mengandung antibodi alami yang dapat melindungi bayi dari infeksi saluran pencernaan, termasuk diare. Air susu ibu (ASI) adalah nutrisi yang optimal untuk bayı Selain nutrisi Penting (protein, lemak karbohidrat vitamin dan mineral), asi juga Mengandung berbagai sel kekebalan dan komponen broaktif yang Tindakan anti-inflaması anti-infeksi dan probiotik. Ini termasuk peptide Antimikroba seperti bakteriosin, laktoferin lisozim laktadhen (kemenkes 2024) ASI eksklusif telah terbukti mampu mengurangi kejadian diare pada bayi karena komposisinya yang aman dan penuh nutrisi serta mendukung perkembangan sistem kekebalan bayi (Nabila et al.,2023). Sementara itu menurut Tony dan Purnawan (2023), Ibu yang kurang pengetahuan tentang waktu dan cara pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) sering kali memberikan makanan tambahan terlalu dini atau tidak sesuai. Hal ini dapat memicu iritasi pada sistem pencernaan bayi yang belum matang meningkatkan risiko diare. Edukasi mengenai kapan dan jenis makanan apa yang aman diberikan akan membantu ibu mencegah kejadian diare terkait pemberian MP-ASI yang tidak tepat. 
Penyakit diare adalah penyebab ketiga didunia yang memicu kematian anak di bawah lima tahun dan mengakibatkan kematian sekitar 443.832 anak setiap tahunnya (WHO, 2023). Menurut WHO dan UNICEF, terjadi sekitar 2 milyar kasus diare dan 1,9 juta anak balita meninggal karena diare di seluruh dunia setiap tahun. Dari semua kematian tersebut, 78% terjadi di negara berkembang, terutama di wilayah Afrika dan Asia Tenggara. Sejumlah data menunjukkan bahwa diare adalah penyebab utama kematian bayi juga pada balita dengan rentang usia 1 bulan.
Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menyebutkan prevalensi diare untuk semua kelompok umur sebesar 8% dan angka prevalensi untuk balita sebesar 12,3%, sementara pada bayi, prevalensi diare sebesar 10,6%. Sementara pada Sample Registration System tahun 2018, diare tetap menjadi salah satu penyebab utama kematian pada neonatus sebesar 7% dan pada bayi usia 28 hari sebesar 6%. Data dari Komdat Kesmas periode Januari - November 2021, diare menyebabkan kematian pada postneonatal sebesar 14%. Data terbaru dari hasil Survei Status Gizi Indonesia tahun 2020, prevalensi diare berada pada angka 9,8%. Diare sangat erat kaitannya dengan terjadinya kasus stunting. Kejadian diare berulang pada bayi dan balita dapat menyebabkan stunting. Pada kelompok anak balita (12 – 59 balita), kematian akibat diare sebesar 4,55%. Kejadian diare di Provinsi Sulawesi Utara untuk semua golongan umur sebesar 3,0% dengan periode prevalen sebesar 4,1%, dan insiden diare pada balita untuk Provinsi Sulawesi Utara sebesar 4,2% 2 . Faktor risiko yang sangat berpengaruh untuk terjadinya diare pada balita yaitu penggunaan sarana air bersih, jamban keluarga, pembuangan sampah, pembuangan air limbah dan perilaku hidup bersih dan sehat dalam keluarga. 
Penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2023), data Puskesmas menunjukkan bahwa penyakit diare termasuk dalam 10 penyakit yang menonjol baik yang datang ke Puskesmas maupun posyandu atau kunjungan pelayanan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Papakelan. Jumlah balita sebanyak 102 orang yang terdiri dari 43 orang balita laki-laki dan perempuan sebanyak 59 orang balita. Hal ini dikarenakan, tatanan rumah tangga serta perilaku hidup bersih dan sehat yang kurang baik. MP-ASI merupakan makanan pendamping dan tambahan yang diberikan kepada anak setelah usia 6 bulan dengan tetap memberikan ASI hingga usia 2 tahun guna pemenuhan nutrisi anak. Salah satu indikatornya dalam pencegahan diare adalah pengetahuan, pengetahuan yang rendah akan menyebabkan ibu balita tidak dapat melakukan upaya pencegahan maupun perawatan pada anak diare. perlunya ibu yang memiliki pengetahuan tentang diare menjadi penentu dalam bidang kesehatan tentang bagaimana mencapai hidup sehat, cara pemeliharaan kesehatan, cara menghindari penyakit yang akan mempengaruhi pada penurunan angka mortalitas dan mordibitas akibat penyakit diare. Kasus diare pada bayi juga memberikan beban tambahan bagi fasilitas kesehatan dan masyarakat. Penyakit ini memerlukan perawatan yang berkelanjutan, terutama jika dehidrasi atau komplikasi serius terjadi. Penelitian oleh menunjukkan bahwa pencegahan diare melalui edukasi orang tua tentang pemberian MP-ASI dan menjaga kebersihan bisa mengurangi beban ekonomi pada layanan kesehatan. Agestika (2022) menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang pencegahan diare sangat penting karena dapat secara langsung menurunkan risiko kejadian diare dan komplikasi yang menyertainya pada bayi. Edukasi dan program pemberdayaan ibu tentang kesehatan anak dan praktik kebersihan dasar perlu terus ditingkatkan sebagai bagian dari upaya pencegahan diare pada bayi. 
Hasil data awal yang didapatkan peneliti di Puskesmas Kakaskasen khususnya di kelurahan kakaskasen satu, dua dan tiga, terdapat 9 bayi dengan kasus diare dari 326 bayi, jumlah bayi di kelurahan kakaskasen satu berjumlah 100.  bayi yang mendapatkan MP-ASI berjumlah 87 dan bayi yang mendapatkan ASI eklusif berjumlah 13 bayi, sedangkan jumlah bayi dikelurahan Kakaskasen dua berjumlah 112 yang mendapatkan MP-ASI berjumlah 98 dan bayi yang mendapatkan ASI eklusif berjumlah 14, dan di Kelurahan Kakaskasen tiga berjumlah 114 bayi dengan pemberian MP-ASI berjumlah 102 dan bayi yang mendapat asi eklusif berjumlah 12 (Jap, dan Widodo, 2021) Berdasarkan observasi awal peneliti dengan pihak puskesmas, puskesmas sebagai fasilitas kesehatan utama di tingkat masyarakat menghadapi berbagai tantangan dalam menangani kasus diare pada bayi. Tantangan ini bisa berdampak pada efektivitas pencegahan, penanganan, dan edukasi tentang diare. Banyak ibu dan keluarga yang belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai penyebab, pencegahan, dan tanda-tanda awal dehidrasi pada bayi yang diare. Tantangan ini membuat program edukasi yang dilakukan Puskesmas menjadi kurang optimal. Peningkatan kesadaran masyarakat adalah upaya yang memerlukan waktu dan sumber daya tambahan, terutama untuk merubah perilaku kebersihan yang terkait langsung dengan penurunan risiko diare. Puskesmas sering kali menemukan praktik pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang tidak sesuai, seperti pemberian MP-ASI terlalu dini atau penggunaan bahan makanan yang kurang higienis. Tantangan ini membutuhkan edukasi berkelanjutan kepada ibu mengenai pentingnya waktu dan cara pemberian MP-ASI yang aman. Penanganan diare memerlukan kolaborasi antara sektor kesehatan, sanitasi, pendidikan, dan pemerintah daerah. Puskesmas sering kali menghadapi tantangan dalam menjalin kerja sama yang efektif dengan instansi terkait, misalnya untuk perbaikan akses air bersih dan sanitasi. Kolaborasi lintas sektor ini penting untuk mengatasi akar penyebab diare, namun sering kali sulit diwujudkan karena keterbatasan koordinasi dan komitmen antar sektor
Berdasarkan masalah penelitian yang dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul adalah “Hubungan Pengetahuan Ibu Dan Pemberian MP-ASI Dengan Kejadian Diare”.”.
A. Rumusan Masalah
1. Pertanyaan Masalah
a. Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan pemberian MP-ASI pada bayi di wilayah kerja puskesmas kakaskasen 1,2 dan 3?
b. Bagaimana hubungan pemberian MP-ASI dengan kejadian diare pada bayi di wilayah kerja puskesmas kakaskasen 1,2 dan 3?
c. Bagaimana hubungan antara tingkat pengetahuan dan pemberian MP-ASI dengan kejadian diare pada bayi di wilayah kerja puskesmas kakaskasen 1,2 dan 3?
[bookmark: _heading_h.tvhq5lfkmege][bookmark: _heading_h.1fob9te]B. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dan pemberian MP-ASI dengan kejadian diare pada bayi di wilayah kerja puskesmas kakaskasen 1,2,dan 3.
2. [bookmark: _heading_h.jsdsuwp3yagq]Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi komunikasi efektif teman Terindentifikasi pengetahuan Ibu dengan pemberian MP-ASI pada bayidi wilayah kerja Puskesmas Kakaskasen 1,2 dan 3.
b. Terindentifikasi Pemberian MP-ASI pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Kakaskasen 1,2 dan 3.
c. Teranalisis hubungan pengetahuan ibu dan pemberian MP-ASI dengan kejadian diare pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Kakaskasen 1,2, dan 3
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini memberikan wawasan mengenai hubungan pengetahuan ibu tentang pemberian MP- ASI dan pencegahan diare pada bayi khususnya di wilayah kerja Puskesmas Kakaskasen.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Ibu atau Orang Tua
       Membantu Ibu-Ibu yang memiliki balita     dan para orang tua untuk memahami pentingnya pengetahuan Ibu tentang pemberian MP-ASI dan pencegahan diare pada bayi.
b. Bagi Puskesmas Kakaskasen
       Memberikan informasi berguna bagi tenaga kesehatan Puskesmas Kakaskasen untuk membuat kebijakan atau program kerja dalam penanganan kejadian diare pada bayi.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
       Memberikan referensi untuk peneliti selanjutnya mengenai variabel penelitian, kajian teori, dan metode penelitian dalam bidang keperawatan.  Bagi Universitas Sari Putra Indonesia Tomohon

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengetahuan  ibu 
Notoatmodjo, S. (2020) mengatakan pengetahuan merupakan hasil dari tahuyang terjadi pada seseorang setelah melakukan pengindraan terhadap suatu objek. Penginderaan terjadi melalui panca indera yaitu indera pendengaran, penglihatan, penciuman, perasaan dan perabaan. Pengetahuan adalah familiaritas, kesadaran, atau pemahaman mengenai seseorang atau sesuatu, seperti fakta, informasi, deskripsi, atau keterampilan, yang diperoleh melalui pengalaman atau pendidikan dengan mempersepsikan, menemukan, atau belajar. Pengetahuan dapat merujuk pada pemahaman teoritis atau praktis dari suatu subjek. Hal ini dapat diperoleh secara implisit, dengan keterampilan atau keahlian praktis atau eksplisit, dengan pemahaman teoritis terhadap suatu subjek dan bisa disesuaikan keformalan atau sistematisnya (Amelia, 2024). Kejadian infeksi saluran pencernaan dan pernafasan akibat pemberian MP-ASI dini merupakan salah satu penyebab tingginya angka kematian bayi di Indonesia. Dampak negatif dari pemberian MP-ASI dini tersebut sesuai dengan riset yang dilakukan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Gizi dan Makanan diketahui, bayi ASI parsial lebih banyak yang terserang diare, batuk-pilek, dan panas daripada bayi ASI predominan. Pengenalan awal makanan tambahan untuk bayi penuh dengan risiko besar dan harus dihilangkan dan pemberian ASI eksklusif dianjurkan hingga usia 4-6 bulan. 
B. Pengertian MP-ASI
Makanan Pendamping ASI atau MP-ASI yaitu makanan atau minuman yang mengandung zat gizi, diberikan kepada bayi atau anak usia 6-24 bulan guna memenuhi kebutuhan gizi selain dari ASI, MP-ASI berupa makanan padat atau cair yang diberikan secara bertahap sesuai dengan usia serta kemampuan pencernaan bayi (Mutia, 2024). Pemberian MP-ASI terlambat dapat menyebabkan anak kekurangan nutrisi penting untuk pertumbuhan dan perkembanganya karena ASI sudah tidak mencukupi kebutuhan dan memungkinkan terjadi peningkatan risiko alergi terhadap beberapa makana (Satriawan,2024). 
MP-ASI atau makanan pendamping Asi merupakan makanan atau minuman yang mengandung gizi diberikan kepada bayi/anak untuk memenuhi kebutuhan gizinya. MP-ASI merupakan proses transisi dari asupan yang semata berbasis susu menuju ke makanan yang semi padat, Sedangkan menurut Fatmala (2024) makanan pendamping air susu ibu (MP-ASI) yaitu makanan dan minuman semi padat yang diberikan pada bayi usia 6 bulan sebagai Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) yang berguna untuk memenuhi kebutuhan zat gizi bagi bayi. MP-ASI juga diberikan sebagai upaya pemenuhan gizi untuk tumbuh kembang yang dapat dilihat dari peningkatan berat badan bayi. Pada bayi usia 6 bulan ke atas, ASI hanya memenuhi kebutuhan gizi sebesar 65-80%, maka dari itu diperlukannya MP-ASI yang mengandung gizi seimbang yang diberikan sesaui dengan frekuensi, bentuk, dan jumlah makanan sebagai upaya pemenuhan gizi yang dapat meningkatkan berat bada bayi (Hardiningsih et al., 2020). 
C. Definisi Kejadian Diare
Diare merupakan suatu keadaan pengeluaran tinja yang tidak normal atau tidak seperti biasanya. Perubahan yang terjadi berupa perubahan peningkatan volume, keenceran, dan frekuensi dengan atau tanpa lendir darah (Tuang, 2021). Lebih lanjut Nurbaiti et al (2021) mengatakan Diare yakni kehilangan cairan dan elektrolit secara buang air besar dengan bentuktinja yang encer atau cair lebih dari 3 kali sehari dengan atau tanpa darah atau lender. Diare adalah kondisi yang ditandai oleh peningkatan frekuensi, fluiditas, atau volume tinja, yang dapat dibedakan berdasarkan durasi (akut dankronis), mekanisme patofisiologis, dan lokasi anatomi, diare dianggap akut jika berlangsung kurang dari 14 hari, sementara diare dianggap kronis jika berlangsung lebih dari 14 hari (Dewi, et al, 2024).
Selain itu menurut Rahmaniu (2022) merupakan kejadian diare merupakan suatu keadaan pengeluaran tinja yang tidak normal atau tidak seperti biasanya, ditandai dengan dengan peningkatan volume keenceran, serta frekuensi lebih dari tiga kali sehari pada anak dan pada bayi lebih dari empat kali sehari dengan atau tanpa lendir dan darah.

METODE
Penelitian kuantitatif ini menggunakan rancangan penelitian cross-sectional mengenai hubungan pengetahuan ibu dan pemberian makanan  pendamping asi (mp-asi) dengan kejadian diare pada bayi yang dimana variabel bebas dan variabel terikat diukur dalam waktu yang bersamaan. “Jenis penelitian cross-sectional merupakan jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada suatu saat” (Nursalam, 2020).
A. Populasi Tehnik sampling dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah 100 Ibu di Puskesmas Kakaskasen. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden yang memenuhi kualifikasi penelitian sesuai dengan kriteria sampel dalam penelitian, menggunakan rumus arikunto 25% 5% dengan teknik purposive sampling.
1. Kriteria Inklusif
a. Ibu-ibu yang memiliki bayi 6-12 bulan di wilayah kerja Puskesmas Kakaskasen
b. Ibu yang telah mulai memberikan MP-ASI kepada anaknya sesuai dengan pedoman Kesehatan yang berlaku
c. Ibu yang memberikan persetujuan untuk berpartisipasi dalam penelitian setelah mendapatkan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian.
2. Kriteria Eksklusif
a. Ibu yang sering melakukan Medical Check Up di Puskesmas Kakaskasen
b. Ibu yang tidak tidak bisa membaca dan menulis
c. Ibu yang tidak hadir saat proses penelitian berlangsung
a. Tidak bersedia menjadi responden
B. Analisis Univariat
      AnalisisUnivariat “dilakukan untuk mendapatkan gambaran umumdengan mendiskripsikan setiap variabel penelitian dengan melihat gambaran distribusi frekuensi baik variabel independen maupun variable dependen dan deskripsi karakteristik responden baik berdasarkan pendidikan, pekerjaan, jenis kelamin, serta umur”.
C. Analisis Bivariat
Analisis bivariat untuk “mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu dan pemberian MP-ASI sejak dini dengan kejadian diare menggunakan analisis uji Chisquare, dengan kriteria dimana jika nilai signifikansi < 0.5 maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,5 maka H0 diterimah dan Ha ditolak 
HASIL
1. Analisis Univariat
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Data Demografi
	No
	Pendidikan
	frekuensi
	presentase

	1
	Sarjana
	43
	43,0

	2
	SMA/Sederajat
	57
	57,0

	
	Total
	100
	100

	No
	Pekerjaan
	frekuensi
	presentase

	1
	PNS
	23
	23,0

	2
	Wiraswasta
	26
	26,0

	3
	IRT
	51
	51,0

	
	Total
	100
	100

	No
	Jenis kelamin
	frekuensi
	presentase

	1
	Perempuan
	100
	100,0

	
	Total
	100
	100

	No
	Usia
	frekuensi
	presentase

	1
	17-30 Tahun
	41
	41,0

	2
	31-35 Tahun
	46
	46,0

	3
	>36 Tahun
	13
	13,0

	
	Total
	100
	100



Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa karakteristik responden dengan Pendidikan paling banyak adalah SMA  Sederajat dengan jumlah  57 responden dengan persentase 57,0%, sedangkan karakteristik responden denga pendidikan  paling sedkiti adalah sarjana berjumlah 43 responden dengan persentase 43,0%, karakteristik responden dengan pekerjaan  paling banyak  sebagai ibu rumah tangga berjumlah 51 responden dengan persentase 51,0%,sedangkan responden dengan pekerjaan paling sedikit adalah PNS berjumlah 23 responden dengan persentase 23,0%, sedangkan karakteristik berdasarkan jenis kelamin menunjukan bahwa semua responden berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 100 responden dengan persentase 100,0%,dan  karakteristik responden paling banyak responden yang berumur 35 tahun sebanyak 46 responden dengan persentase 46,0%, dan paling sedikit adalah  >36 tahun dengan jumlah 13 responden dengan persentase 13,0%.
Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan pengetahuan 
	No
	Pengetahuan
	frekuensi
	presentase

	1
	Kurang Baik
	38
	38,0

	2
	Baik
	62
	62,0

	
	Total
	100
	100



Dari tabel 2 dapat dilihat  bahwa responden responden dengan pengetahuan kurang baik berjumlah 36 responden dengan persentase 38,0%, dan responden dengan pengetahuan baik berjumlah 62 responden dengan persentase 62,0%.

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan pemberian MPASI
	No
	Pemberian MPASI
	frekuensi
	presentase

	1
	Kurang Baik
	41
	41.0

	2
	Baik
	59
	59.0

	
	Total
	100
	100


Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa responden dengan pemberian MPASI kurang baik berjumlah 41 responden dengan persentase 41,0%, dan responden dengan pemberian MPASI baik berjumlah 59 responden dengan persentase 59,0%.
Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan kejadian Diare
	No
	Kejadian Diare
	frekuensi
	presentase

	1
	Baik
	17
	17.0

	2
	Kurang Baik
	83
	83.0

	
	Total
	100
	100



Dari tabel 4 dapat bahwa responden dengan kejadian diare baik berjumlah 58 responden dengan persentase 58,0%, dan responden dengan kejadian diare kurang baik berjumlah 42 responden dengan persentase 42,0%.
2. Analisis Bivariat
Tabel 5 Tabulasi silang hubungan Pemberian MPASI dengan Kejadian Diare
	Kategori
	Kejadian Diare
	Total

	
	Baik
	Kurang Baik
	

	Pengetahuan
	Kurang
 Baik
	2
	40
	41

	
	
	7.0
	34.9
	42.0

	
	
	11.8%
	48.2%
	42.0%

	
	Baik
	16
	43
	59

	
	
	10.0
	49.0
	59.0

	
	
	27.1%
	72.9%
	100.0%

	Total
	58
	17
	83

	
	58,0%
	17.0
	83.0

	
	100,0%
	17.0%
	83.0%

	Signifikansi  p= 0,001 < α=0,05




Dari tabel 5 hasil analisis menunjukan hasil analisis Pemberian MPASI dengan kejadian diare  dimana dari 100 responden yang paling banyak persentasenya yaitu Pemberian MPASI dengan kategori Ibu yang memberikan MPASI berjumlah 59 responden dengan persentase 59,0%, sedangkan yang paling sedikit persentasenya yaitu pemberian MPASI dengan kategori Ibu yang tidak memberikan MPASI yang berjumlah 41 responden dengan persentase 41,0%. Sedangkan untuk kejadian diare yang paling banyak persentasenya yaitu anak dengan kategori tidak diare yang berjumlah 83 responden dengan persentase 83,0%, dan yang paling sedikit persentasenya yaitu kejadian diare dengan kategori  diare yang berjumlah 17 responden dengan persentase 17,0%.
Hasil analisis menggunakan uji Chi Square menunjukan ρ=0,001 < 0,05 yang berarti H1 diterima. Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara Pemberian MPASI dan kejadian diare sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak.  diare dengan pengetahuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan  ada hubungan pemberian MPASI dan kejadian diare

Tabel 6 Tabulasi Silang Hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian diare
	Kategori
	Kejadian Diare
	Total

	
	Baik
	Kurang Baik
	

	Pemberian MPASI
	Baik
	2
	36
	38

	
	
	6.5%
	31.5
	38.0

	
	
	11.8%
	94.7%
	100.0%

	
	Kurang
   Baik
	15
	47
	62

	
	
	10.5
	51.5
	62.0

	
	
	24.2%
	75.8%
	100.0%

	Total
	17
	83
	100

	
	17.0%
	83.0%
	100.0%

	
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	Signifikansi  p= Signifikansi  p= 0,014 < 0,05



Berdasarkan tabel hasil analisis kejadian diare dengan pengetahuan ibu dimana dari 100 responden yang paling banyak persentasenya yaitu kejadian tidak diare dengan kategori diare yang berjumlah 83 responden dengan persentase 83,0%, sedangkan yang paling sedikit persentasenya yaitu kejadian diare dengan kategori diare yang berjumlah 17 responden dengan persentase 17,0%. Sedangkan untuk pengetahuan ibu yang paling banyak persentasenya yaitu pengetahuan dengan kategori baik yang berjumlah 38 responden dengan persentase 38,0% dan yang paling sedikit persentasenya yaitu pengetahuan dengan kategori kurang baik berjumlah 62%dengan persentase 62,0%.
Hasil analisis menggunakan uji Chi Square menunjukan ρ=0,014 < α=0,05 yang berarti H1 diterima. Maka terdapat hubungan kejadian diare dengan pengetahuan ibu, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima dan H0 ditolak.  diare dengan pengetahuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak.
Ada hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian diare
PEMBAHASAN
		Hubungan hubungan pengetahuan ibu dan pemberian makanan pendamping asi (MP-ASI) dengan kejadian diare pada bayi
Penelitian yang dilakukan pada 100 responden tentang hubungan pengetahuan ibu dan pemberian makanan pendamping (MP-ASI) dengan kejadian diare pada bayi, melalui pengujian program SPSS dengan menggunakan uji Chi Square menunjukan Hasil analisis menggunakan uji Chi Square menunjukan ρ=0,003 < α=0,05 yang berarti H1 diterima. Maka terdapat hubungan kejadian diare dengan pengetahuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. dan  ρ=0,004 < α=0,05 yang berarti H2 diterima. Maka terdapat hubungan kejadian diare dengan pemberian MPASI, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima dan H0 ditolak. Hasil rata-rata banyak persentasenya yaitu kejadian diare dengan kategori baik yang berjumlah 58 responden dengan persentase 58,0%, sedangkan yang paling sedikit persentasenya yaitu kejadian diare dengan kategori kurang baik yang berjumlah 42 responden dengan persentase 42,0%. Sedangkan untuk pemberian MPASI yang paling banyak persentasenya yaitu pemberian MPASI yaitu kategori baik yang berjumlah 64 responden dengan persentase 64,0% dan yang paling sedikit persentasenya yaitu pemberian MPASI dengan kategori kurang baik yang berjumlah 36 responden dengan persentase 36,0%.hal ini menjunkan bahwa ada pengetahuan ibu dan pemberian makanan pendamping asi (MP-ASI) dengan kejadian diare pada bayi. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang MP-ASI dengan kejadian diare. Ibu yang memiliki pengetahuan rendah cenderung memberikan MP-ASI yang tidak higienis atau tidak sesuai usia bayi, yang meningkatkan risiko diare (Wahyuni, E., et al. 2021).
		Penelitian sebelumnya juga terdapat Hasil analisis statstik menunjukkan nilai pvalue: 0,467 > α berati tidak terdapat hubungan pengetahuan ibu dalam memberikan MPASI dengan kejadian diare pada balita usia 6-24 bulan di Puskesmas Iwoimendaa. Berbagai faktor yang diprediksi menjadi penyebab kejadian diare pada balita meski ibu mempunyai pegetahuan yang baik (Saehu & Romantika, 2023)
		Berdasarkan Tabel data Demografi  menunjukan bahwa karakteristik responden dengan Pendidikan paling banyak adalah SMA  Sederajat 57 responden dengan persentase 57,0%, sedangkan karakteristik responden denga pendidikan  paling sedkiti adalah sarjana berjumlah 43 responden dengan persentase 43,0%, sejalan dengan penelitian (Irmaningsi, 2023) pada pendidikan menunjukkan data yaitu dari 28 responden. Dalam pemberian MP-Asi Dini di desa Salimbatu, didapat distribusi frekuensi pendidikan yaitu sebanyak 1 orang yang tidak sekolah (3,6%), 4 orang tamatan SD (14,3%), 12 orang tamatan SMP, 8 orang tamatan SMA (28,65), dan 3 orang lulusan perguruan tinggi (10,7%). Rendah pendidikan yang ditempuh oleh seseorang, maka semakin minim pengetahuan dibandingkan dengan tingkat pendidikan yang tinggi, Pendidikan juga akan membuat seseorang terdorong untuk ingin tau, mencari pengalaman sehingga informasi yang diterima akan jadi pengetahuan, semakin rendah pendidikan maka pengetahuan yang ibu miliki juga minimal tentang MP-ASI, oleh karena itu pentingnya berpendidikan yang tinggi terutama ibu yang memiliki bayi. Responden dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki akses informasi yang lebih luas serta kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dalam menyikapi suatu permasalahan. 
		Namun demikian, responden dengan pendidikan rendah bukan berarti tidak memiliki pemahaman, melainkan membutuhkan pendekatan komunikasi yang lebih sederhana dan aplikatif. Menurut peneliti pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor paling krusial dalam upaya pencegahan penyakit diare pada anak. Diare masih menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada balita, terutama di negara berkembang, dan banyak kasusnya sebenarnya dapat dicegah melalui intervensi berbasis pengetahuan.
		karakteristik responden dengan pekerjaan paling banyak sebagai ibu rumah tangga berjumlah 51 responden dengan persentase 51,0%, sedangkan responden dengan pekerjaan paling sedikit adalah PNS berjumlah 23 responden dengan persentase 23,0%. sejalan dengan penelitian Penelitian yang dilakukan oleh (Casnuri, Heny, & Dewi, 2017) Depok, Sleman, Yogyakarta, didapatkan   hasil   sebagian besar ibu tidak bekerja yaitu sebanyak 29 orang (70,7%).   
		 Pekerjaan    merupakan suatu    kegiatan    yang    dilakukan    dari seseorang  untuk  memperoleh  upah  agar dapat   memenuhi   kebutuhan   sehari-hari. Pekerjaan berperan besar terhadap seseorang    untuk    melakukan    tindakan pemberian    makanan    pendamping    ASI (MP-ASI).   Aktivitas   kerja   seorang   ibu mempengaruhi terhadap asupan gizi anak, karena  seorang  ibu  memiliki  peran  yang penting untuk menyiapkan dan menyediakan makanan yang bergizi untuk anak-anaknya,   termasuk   MP-ASI   yang harus disediakan dan diolah secara khusus untuk bayi sesuai dengan masa pertumbuhannya.  Ibu  yang  tidak  bekerja memiliki    fokus    mengurus    bayi    dan keluarganya,  sehingga  bisa  memberikan ruang   dan   waktu   yang   cukup   dalam pemberian   MP-ASI   yang   baik   untuk anaknya. Menurut peneliti Ibu rumah tangga memiliki peran yang sangat penting dalam perawatan dan pengasuhan anak, terutama di masa-masa awal kehidupan anak yang membutuhkan perhatian dan pendampingan intensif. Sebagai ibu yang tidak terikat oleh pekerjaan formal di luar rumah, ibu rumah tangga umumnya memiliki waktu dan kesempatan lebih banyak untuk terlibat langsung dalam aktivitas harian anak, mulai dari memberikan ASI atau MP-ASI, menjaga kebersihan dan kesehatan anak, hingga memberikan stimulasi perkembangan motorik dan kognitif.
		semua responden berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 100 responden dengan persentase 100,0%. Sejalan dengan penelitian (Swakarsa, 2022) Perempuan, khususnya ibu, memegang peran sentral dalam pemeliharaan kesehatan anak, termasuk dalam pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI). Sebagai pihak yang umumnya paling dekat dengan anak, ibu memiliki tanggung jawab langsung terhadap pemilihan jenis, cara pengolahan, dan penyajian MP-ASI. Pengetahuan dan praktik ibu dalam pemberian MP-ASI sangat menentukan kualitas asupan gizi dan kebersihan makanan, yang keduanya berpengaruh besar terhadap kejadian diare pada bayi.  menurut opini peneliti Jenis kelamin perempuan secara sosiokultural sering diidentikkan dengan peran sebagai pengasuh utama anak. Perempuan biasanya lebih terlibat dalam kegiatan domestik seperti memasak, menyusui, serta merawat anak yang sakit. karakteristik responden paling banyak responden yang berumur 35 tahun sebanyak 46 responden dengan persentase 46,0%, dan paling sedikit adalah >36 tahun dengan jumlah 13 responden dengan persentase 13,0%. Hasil penelitian (Alghifar, 2023)  menunjukan    bahwa    responden terbanyak  berumur  25-34  tahun 52 orang  (52%), 51 orang   (51%) Ibu dengan usia dewasa (25–35 tahun) umumnya berada pada masa reproduksi sehat dan dianggap lebih matang secara fisik dan emosional. Pada rentang usia ini, ibu cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik, baik karena pengalaman sebelumnya maupun kemampuan dalam mengakses dan memahami informasi kesehatan, termasuk tentang MP-ASI. Sedangkan menurut pendapat peneliti Umur merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam menentukan tingkat pengetahuan dan kedewasaan seseorang, termasuk dalam hal pengasuhan anak. Pada konteks pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI), usia ibu dapat memengaruhi kemampuan dalam memahami informasi, mengambil keputusan, serta menerapkan praktik pemberian MP-ASI yang benar dan higienis. usia ibu yang ideal sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam perawatan anak, baik dari segi fisik maupun psikologis. Selain itu, usia yang terlalu tua (di atas 35 tahun) juga memiliki risiko tertentu, baik bagi ibu maupun anak, sehingga setiap rentang usia memiliki tantangan tersendiri yang perlu disikapi dengan pengetahuan dan dukungan yang tepat. 
		
KESIMPULAN
		Berdasarkan pembahsan pada bab sebelumnya dapat di ketahui tujuan penelitian sebagai berikut
1 Hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan pemberian MP-ASI pada bayi di wilayah kerja puskesmas kakaskasen 1, 2 dan 3 berada dalam kategori baik 
2. Hubungan pemberian MP-ASI dengan    	kejadian diare pada bayi di wilayah kerja 	puskesmas kakaskasen 1,2 dan 3 berada pada 	kategori baik
3 	Ada hubungan yang signifikan antara tingkat 	pengetahuan dan pemberian MP-ASI dengan 	kejadian diare pada bayi di wilayah kerja 	puskesmas kakaskasen 1,2 dan 3

SARAN
		Setelah melakukan penelitian dan pembahasan, penulis akan memberikan perbaikan yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu :
Bagi Ibu atau Orang Tua
1	Orang tua diharapkan aktif mencari 	informasi dari sumber terpercaya mengenai 	pemberian MP-ASI yang tepat, termasuk 	jenis, 	waktu, dan kebersihannya, 	karena kesalahan dalam 	pemberian 	dapat meningkatkan risiko diare pada bayi.
2	Bagi Puskesmas Kakaskasen
	Puskesmas diharapkan dapat meningkatkan 	upaya penyuluhan 	dan edukasi kepada ibu 	balita mengenai pentingnya pemberian 	MP-ASI yang tepat dan higienis, baik 	melalui kegiatan posyandu maupun 	kunjungan rumah. Puskesmas juga 	disarankan untuk 	secara rutin melakukan 	pemantauan dan pendampingan terhadap 	praktik pemberian MP-ASI guna menekan 	angka kejadian diare 	pada bayi.
3	Bagi Peneliti Selanjutnya
	Peneliti selanjutnya disarankan meneliti 	variabel lain seperti lingkungan, sanitasi, dan 	gizi, serta menggunakan metode yang lebih 	mendalam untuk hasil yang lebih 	komprehensif.
4	Bagi Universitas Sari Putra Indonesia 	Tomohon
	Universitas disarankan untuk memperdalam 	materi edukasi gizi dan kesehatan ibu serta 	bayi dalam kurikulum, terutama pada 	program studi ilmu Keperawatan, guna 	meningkatkan kemampuan 	mahasiswa 	dalam memberikan edukasi yang tepat 	tentang 	pemberian MP-ASI.
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